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PRO 502 – KRITIK DESAIN
#kritik bagian dari proses



Menjadikan Kritik Bagian dari Proses
Kritik desain harus menjadi bagian penting dari proses kreatif berulang,
tetapi memasukkan umpan balik ke dalam proses tim Anda yang ada
kemungkinan besar akan menemui hambatan. Sudah pasti bahwa Anda
akan mengalami orang-orang dan skenario yang membuat kritik
menjadi sulit dan membuat frustrasi. Seringkali kritik bertentangan
dengan struktur organisasi yang menyeluruh atau anggota tim tertentu
keberatan dengan praktik tersebut. Dalam kasus seperti itu,
pendekatan terbaik adalah segera memulai memulai dari yang kecil.



Mulailah dari yang kecil dengan mendorong untuk
bertukar umpan balik yang lebih baik di antara tim
langsung Anda. Semakin banyak hal ini terjadi,
semakin besar kemungkinan untuk menjadi bagian
alami dari proses Anda. Cobalah mendedikasikan
30 menit seminggu untuk kritik round-robin dari
proyek yang sedang dikerjakan seseorang di tim
Anda.

Jika kritik sudah menjadi bagian sukses dari proses
tim Anda, pertimbangkan untuk mengundang
seseorang dengan latar belakang berbeda atau dari
departemen berbeda secara bergiliran. Kritik
membantu menciptakan landasan bersama
dengan menyatukan perspektif yang berbeda.
Seiring waktu, tidak hanya anggota tim tambahan
yang merasakan proses desain dengan lebih baik,
tetapi Anda juga membangun kepercayaan dan
kosa kata bersama selama diskusi.



Jebakan Kritik
Menjaga kritik tetap pada jalurnya dan efektif
adalah kerja keras.
Di bawah ini adalah kebiasaan buruk yang dapat
berdampak negatif
terhadap kritik:

Tidak menyetujui persona atau tujuan
sebelumnya
Menjadwalkan sesi kritik terlalu lama
Mengambil umpan balik secara pribadi
Terburu-buru untuk memecahkan masalah saat
ini
Berbicara hanya tentang hal-hal negatif



Kesimpulan
Menciptakan budaya kritik yang
jujur membutuhkan waktu dan investasi, tetapi
meningkatkan desain dengan menggabungkan
berbagai perspektif. Mengkritik proyek desain
yang sedang berlangsung memberikan
perubahan yang harus dilakukan pada desain
sebelum final, tanpa memengaruhi biaya dan
jadwal proyek, dan pada akhirnya memastikan
bahwa produk akhir memenuhi tujuan awal.

Gunakan lembar contekan kritik terlampir
sebagai panduan untuk Anda dan tim Anda —
baik sebagai referensi atau untuk membuat
pemahaman dasar tentang proses di antara tim
Anda. Jika tim Anda sudah menggunakan
beberapa bentuk kritik desain, gunakan praktik
terbaik ini untuk menyempurnakan dan
meningkatkan keefektifan percakapan.





1. Kritik populer adalah jenis kritik seni 

yang ditujukan untuk konsumsi 

massa/umum. Tanggapan yang disampaikan 

melalui kritik jenis ini biasanya bersifat 

umum saja lebih kepada pengenalan atau 

publikasi sebuah karya. Dalam tulisan kritik 

populer, umumnya dipergunakan gaya 

bahasa dan istilah-istilah sederhana yang 

mudah dipahami oleh orang awam. 

Beberapa jenis kritik karya seni seperti yang disampaikan oleh 
Feldman (1967) 

Jacqueline Feldman
Bekerja sebagai sejarawan

Kritik terhadap sains

Setelah Mei 1968, ia mengkritik 

saintisme melalui artikel-artikel 

dalam tinjauan kritis Impascience 

(1975-1977). Semua kontribusi 

bersifat anonim, sesuai dengan 

gagasan saat itu: Kontenlah yang 

penting, bukan penulisnya. Dalam 

Impasciences dia berkolaborasi 

dengan Françoise Laborie dan 

kemudian menerbitkan biografi 

tentang Laborie. Buku ini juga 

membahas kritik terhadap sains 

oleh para ilmuwan setelah Mei 

1968.



2. Kritik jurnalis adalah jenis kritik 

seni yang hasil tanggapan atau 

penilaiannya disampaikan secara 

terbuka kepada publik melaui media 

massa khususnya surat kabar. Kritk 

ini hampir sama dengan kritik 

populer, tetapi ulasannya lebih 

dalam dan tajam. Kritik jurnalistik 

sangat cepat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap kualitas dari 

sebuah karya seni, tertama karena 

sifat dari media massa dalam 

mengkomunikasikan hasil 

tanggapannya. Kritik jurnalis terus 

ada dan berkembang.



3. Kritik keilmuan merupakan jenis 

kritik yang bersifat akademis dengan 

wawasan pengetahuan, kemampuan dan 

kepekaan yang tinggi untuk menilai 

/menanggapi sebuah karya seni. Kritik 

jenis ini umumnya disampaikan oleh 

seorang kritikus yang sudah teruji 

kepakarannya dalam bidang seni, atau 

kegiatan kritik yang disampaikan 

mengikuti kaidah-kaidah atau 

metodologi kritik secara akademis. 

Hasil tanggapan melalui kritik keilmuan 

seringkali dijadikan referansi bagi para 

kolektor atau kurator institusi seni 

seperti museum, galeri dan balai lelang. 



4. Kritik kependidikan merupakan 

kegiatan kritik yang bertujuan 

mengangkat atau meningkatkan 

kepekaan artistik serta estetika subjek 

belajar seni. Jenis kritik ini umumnya 

digunakan di lembaga-lembaga 

pendidikan seni terutama untuk 

meningkatkan kualitas karya seni 

yang dihasilkan peserta didiknya. 

Kritik jenis ini termasuk yang 

digunakan oleh guru di sekolah umum 

dalam penyelenggaraan mata 

pelajaran pendidikan seni



Beberapa bentuk kritik dijadikan semacam acuan untuk langkah selanjutnya dari suatu perbaikan. Setelah keempat 

Janis kritik diatas juga dikenal pula beberapa bentuk kritik yaitu: kritik formalistik, kritik ekspresivistik dan 

instrumentalistik : 

1. Kritik Formalistik 

Melalui pendekatan formalistik, kajian kritik 

terutama ditujukan terhadap karya seni 

sebagai konfigurasi aspek-aspek formalnya 

atau berkaitan dengan unsur-unsur 

pembentukannya. Pada sebuah karya lukisan, 

maka sasaran kritik lebih tertuju kepada 

kualitas penyusunan (komposisi) unsur-unsur 

visual seperti warna, garis, tekstur, dan 

sebagainya yang terdapat dalam karya 

tersebut. Kritik formalistik berkaitan juga 

dengan kualitas teknik dan bahan yang 

digunakan dalam berkarya seni. 



2. Kritik Ekspresivistik 

Melalui pendekatan ekspresivistik dalam 

kritik seni, kritikus cenderung menilai dan 

menanggapi kualitas gagasan dan perasaan 

yang ingin dikomunikasikan oleh seniman 

melalui sebuah karya seni. Kegiatan kritik 

ini umumnya menanggapi kesesuaian atau 

keterkaitan antara judul, tema, isi dan 

visualisasi objek-objek yang ditampilkan 

dalam sebuah karya. 



3. Kritik Instrumentalistik 

Melalui pendekatan instrumentalistik sebuah karya 

seni cenderung dikritisi berdasarkan kemampuananya 

dalam upaya mencapai tujuan, moral, religius, politik 

atau psikologi. Pendekatan kritik ini tidak terlalu 

mempersoalkan kualitas formal dari sebuah karya seni 

tetapi lebih melihat aspek konteksnya baik saat ini 

maupun masa lalu. Lukisan berjudul ”Penangkapan 

Pangeran Diponegoro” karya Raden Saleh misalnya, 

dikritisi tidak saja berdasarkan kualitas teknis (formal) 

nya saja tetapi keterkaitan antara objek, isi, tema dan 

tujuan serta pesan moral yang ingin disampaikan 

pelukisnya atau interpretasi pengamatnya terhadap 

konteks ketika karya tersebut dihadirkan.



Tahapan dalam Kritik Seni 

Berdasarkan beberapa uraian tentang pendekatan dalam kritik seni, dapat dirumuskan tahapan-tahapan 

kritik secara umum sebagai berikut: 

1. Deskripsi, Deskripsi adalah tahapan dalam kritik untuk menemukan, mencatat dan mendeskripsikan segala 

sesuatu yang dilihat apa adanya dan tidak berusaha melakukan analisis atau mengambil kesimpulan. Agar 

dapat mendeskripsikan dengan baik, seorang pekritik harus mengetahui istilah-istilah tehnis yang umum 

digunakan dalam dunia seni rupa. Tanpa pengetahuan tersebut, maka pekritik akan kesulitan untuk 

mendeskripsikan fenomena karya yang dilihatnya. 



2. Analisis formal, Analisis formal adalah tahapan dalam kritik karya seni untuk menelusuri sebuah karya seni 

berdasarkan struktur formal atau unsur-unsur pembentuknya. Pada tahap ini seorang kritikus harus 

memahami unsur-unsur seni rupa dan prinsip-prinsip penataan atau penempatannya dalam sebuah karya 

seni. 



3. Interpretasi, Interpretasi yaitu tahapan penafsiran makna sebuah karya seni meliputi tema yang digarap, 

simbol yang dihadirkan dan masalah-masalah yang dikedepankan. Penafsiran ini sangat terbuka sifatnya, 

dipengaruhi sudut pandang dan wawasan pekritiknya. Semakin luas wawasan seorang pekritik biasanya 

semakin kaya interpretasi karya yang dikritisinya. 



4. Evaluasi atau penilaian, Apabila tahap 1 sampai 3 ini merupakan tahapan yang juga umum digunakan dalam 

apresiasi karya seni, maka tahap ke 4 atau tahap evaluasi merupakan tahapan yang menjadi ciri dari kritik karya 

seni. Evaluasi atau penilaian adalah tahapan dalam kritik untuk menentukan kualitas suatu karya seni bila 

dibandingkan dengan karya lain yang sejenis. Perbandingan dilakukan terhadap berbagai aspek yang terkait 

dengan karya tersebut baik aspek formal maupun aspek konteks. 
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